
34 

 

V.     KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan yang dilakukan atas 

terjadinya kasus Lumpy Skin Disease (LSD) yang muncul di Kecamatan Jogonalan 

Kabupaten Klaten adalah dengan melakukan vaksinasi LSD, karantina, pengobatan 

dengan terapi injeksi intramuskular yang mengandung antipiretik, antihistamin, 

antibiotok, dan vitamin, serta pengendalian serangga yaitu dengan mencegah 

penyebarannya melalui gigitan lalat, disinfektan dan obat anti lalat diletakkan di 

sekitar kandang, penyemprotan antiserangga ke kandang dan dilakukan 

pengasapan. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini antara lain, adalah 

sebagai berikut: 

1. Peternak sapi di Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten harus selalu 

mengikuti nasihat dokter hewan dan pihak terkait untuk mengatasi penyakit 

ini. Mereka juga harus menjaga kandang tetap bersih, memperhatikan apa 

yang diberikan sapi untuk makan dan minum, dan secara teratur memeriksa 
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kesehatan sapi mereka. Akibatnya, diharapkan dapat mencegah dan 

mengurangi penyebaran penyakit LSD pada sapi di Kecamatan Jogonalan 

Kabupaten Klaten. 

2. Kepada peternak kalau misalnya hendak melakukan transaksi jual beli 

ternak tanya surat vaksinnya. Sekalipun sapi yang sembuh dari LSD masih 

layak untuk diperjualbelikan karena tidak menular ke manusia. 

3. Sebaiknya setiap kali ternak masuk ke pasar hewan dilakukan pemeriksaan 

terlebih dahulu oleh petugas kesehatan hewan dan dari pasar sendiri. Hal ini 

untuk memastikan kondisi kesehatan ternak yang hendak diperjualbelikan. 

  


